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ABSTRAK

Indriani, Novi. 2021. Pengaruh Self Efficacy dan Independent Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Statistika
Kelas VIII SMP YBPK Pujiharjo. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Dr. Dra. RR. Ettie Rukmigarsari, M.Kes;
Pembimbing 2: Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd.

Kata-kata kunci: self efficacy, independent learning, kemampuan pemecahan
masalah matematis, statistika, pujiharjo.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah adalah
salah satu diantara banyaknya kemampuan matematis yang harus dan perlu
dikuasai oleh siswa. Satu diantara beberapa faktor yang dapat dinilai mampu
mempengaruhi hasil belajar atau mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa
dalam belajar matematika adalah self efficacy dan independent learning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan
independent learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi statistika di SMP YBPK Pujiharjo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP YBPK Pujiharjo, sedangkan sampel yang digunakan adalah
2 kelas yang terdiri dari 32 siswa dari total seluruh kelas VIl SMP YBPK
Pujiharjo.

Untuk Pengambilan data menggunakan instrumen kuesioner dan tes.
Instrumen kuesioner terdiri dari kuesioner self efficacy dan independent learning.
Sedangkan instrumen tes berupa soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sebelum penelitian dilaksanakan kuesioner yang akan digunakan
dilakukan uji coba validitas butir dan reliabilitas variabel. Sedangkan instrumen
tes dilakukan dengan perhitungan validitas isi, selanjutnya dilakukan teknik
analisis data penelitian. Pertama skor kuesioner self efficacy dan independent
learning yang berupa data ordinal ditransformasi menjadi data interval dengan
menggunakan MSI. Kemudian dilakukan uji normalitas data sebagai syarat uji
statistik parametrik. Untuk teknik analisi data yang digunakan adalah uji regresi
linear sederhana dan uji regresi linear berganda. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh bermakna self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang bersifat positif.
Artinya semakin tinggi self efficacy siswa maka akan semakin tinggi pula
kemampuam pemecahan masalah matematisnya, besar pengaruhnya adalah
47,1%. Selanjutnya pengaruh bermakna independent learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bersifat positif. Artinya
semakin tinggi independent learning siswa maka kemampuan pemecahan masalah
matematisnya semakin tinggi, besar pengaruhnya adalah 51,6%. Yang terakhir



ada pengaruh bermakna self efficacy dan independent learning secara bersama-
sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, besar
pengaruhnya adalah 80,2%.
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ABSTRACT

Indriani, Novi. 2021. Pengaruh Self Efficacy dan Independent Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Statistika
Kelas VIII SMP YBPK Pujiharjo. Skripsi, Mathematics Education Study
Program Faculty of Teacher Training and Education Islamic University of
Malang. Advisor 1: Dr. Dra. RR. Ettie Rukmigarsari, M.Kes; Advisor 2: Dr.
Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd.

Keywords: self efficacy, independent learning, mathematical problem solving
ability, statistics, Pujiharjo.

In learning mathematics, problem solving ability is one of the many
mathematical abilities that must and need to be mastered by students. One of
several factors that can be judged to be able to influence learning outcomes or
influence the level of student achievement in learning mathematics is self efficacy
and independent learning.

This study aims to determine the effect of self efficacy and independent
learning on students' mathematical problem-solving abilities in statistical material
at SMP YBPK Pujiharjo. The method used in this research is ex post facto. The
population in this study were all students of class VIII SMP YBPK Pujiharjo,
while the samples used were 2 classes consisting of 32 students from a total of
class VIII SMP YBPK Pujiharjo.

For data collection using a questionnaire and test instruments. The
questionnaire instrument consists of a self efficacy and independent learning
questionnaire. While the test instrument in the form of a test of mathematical
problem solving ability. Before the research was conducted, the questionnaire to
be used was tested for item validity and variable reliability. While the test
instrument was carried out by calculating content validity, then the research data
analysis techniques were carried out. First, the self efficacy and independent
learning questionnaire scores in the form of ordinal data were transformed into
interval data using MSI. Then the data normality test was carried out as a
condition for parametric statistical tests. The data analysis technique used is
simple linear regression test and multiple linear regression test. The data analysis
technique in this study was carried out with the help of SPSS 22.

The results of this study indicate that there is a significant effect of self
efficacy on students' mathematical problem solving abilities that are positive. This
means that the higher the student's self efficacy, the higher the mathematical
problem-solving ability, the greater the effect is 47,1%. Furthermore, the
significant effect of independent learning on students' mathematical problem
solving abilities is positive. This means that the higher the students' independent
learning, the higher their mathematical problem solving abilities, the greater the
effect is 51,6%. Finally, there is a significant effect of self efficacy and



independent learning together on students' mathematical problem-solving abilities,
the effect is 80,2%.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kurikulum pendidikan, matematika merupakan salah satu diantara
beberapa mata pelajaran yang wajib diberikan kepada siswa dari jenjang SD
(Sekolah Dasar) hingga SMA (Sekolah Menengah Atas), hal ini selaras dengan
Sistem Pendidikan Nasional yang tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003.
Pembelajaran matematika tidak hanya berguna dalam hal akademik saja, tetapi
proses pembelajaran matematika harus memungkinkan siswa untuk berperan aktif
dalam memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi
sebuah masalah maka seseorang harus mempunyai kemampuan pemecahan
masalah. Krulik dan Rudnick (dalam Sutiawan dkk, 2014: 4) menyatakan bahwa
cara yang mengharuskan individu menggunakan pengetahuan yang diperoleh
sebelumnya, keterampilan, dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan situasi yang
asing. Siswa diharuskan mampu memadukan dan menerapkan apa yang telah
dipelajari ke situasi baru atau asing.

Dalam dunia pendidikan, pemecahan masalah adalah salah satu diantara
lima standar kemampuan matematis yang wajib dimiliki siswa dan juga
merupakan cara utama dalam melakukan sesuatu. Pendapat ini didukung oleh
Montague (dalam Harahap dan Surya, 2017: 269) yang menyatakan pemecahan
masalah matematis merupakan kegiatan kognitif yang kompleks yang diiringi

dengan sejumlah rencana dan proses. “Pada dasarnya kemampuam pemecahan
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masalah matematika merupakan satu kemampuan matematika yang penting dan
perlu dikuasai oleh siswa yang belajar matematika” (Akbar dkk, 2018: 145).
Pendapat ini didukung oleh Handayani dan Saragih (2020: 169) yang mengutip
dari salah satu rekomendasi National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM), bahwa setiap jenjang sekolah pemecahan masalah harus menjadi fokus
dalam pembelajaran matematika. Hal ini artinya, kemampuan pemecahan masalah
merupakan sesuatu yang sangat penting.

Dalam pembalajaran matematika tidak sedikit siswa yang menghindari
tugas yang dianggapnya sulit dan tidak mampu mengerjakan, hal seperti ini jika
dibiarkan dapat mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah. Hal tersebut dapat
dihindari apabila siswa gigih dan tekun dalam menghadapi kesulitan, berusaha
untuk maju, mampu menentukan pilihan, dan mampu mempertahankan tugas-
tugas yang mereka hadapi dalam setiap tingkat kecemasan atau ketenangan yang
mereka alami, keadaan ini sering disebut self efficacy.

“Self efficacy dalam matematika dapat diartikan sebagai keyakinan siswa
akan kemampuan yang dimiliki untuk mengerjakan soal-soal matematika dan
menyelesaikan tugas matematika” (Utami dan Wutsga, 2017: 167). Bandura
(dalam Nadia dkk, 2017: 243) mendefinisikan self efficacy merupakan suatu
kepercayaan yang dimiliki seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya
untuk menunjukkan tingkat kemampuannya dalam menyelesaikan suatu latihan
yang terjadi dalam kehidupan. Lebih lanjut Schunk (dalam Nugraha dan
Prabawati, 2019: 282) mengatakan bahwa self efficacy merupakan kepercayaan

seorang individu terkait apa yang mampu untuk dilakukannya.
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Sunaryo (2017: 41) menyatakan bahwa self efficacy matematika memiliki
kedudukan yang sangat utama serta dapat memberikan sumbangan positif
terhadap hasil belajar atau prestasi belajar matematika yang diraih oleh siswa.
Hasil belajar atau pencapaian prestasi belajar matematika siswa yang lebih baik
dapat didorong oleh self efficacy matematika yang tinggi. Pernyataan tersebut
didukung oleh temuan peneliti terdahulu (Disai dkk, 2017: 565) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang baik antara self efficacy dengan
prestasi belajar atau hasil belajar matematika, artinya bahwa semakin tinggi self
efficacy siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas terkait dengan matematika maka
akan semakin tinggi pula prestasi belajar atau hasil belajar matematika siswa.
Oleh karena itu, self efficacy penting untuk dimiliki dan dikembangkan dalam
setiap siswa. Selain itu kemandirian belajar juga diduga mempunyai pengaruh
yang cukup penting dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Independent learning atau kemandirian belajar merupakan salah satu dari
banyaknya soft skill yang harus dikantongi setiap siswa untuk memudahkan dalam
belajar matematika. Schunk dan Zimmerman (dalam Hendriana dkk, 2017: 228)
mendefinisikan “independent learning adalah suatu proses belajar yang terjadi
karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku sendiri yang
berorientasi pada pencapaian tujuan”. Secara sederhana “independent learning
adalah kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar,

metoda belajar, dan evaluasi hasil belajar” (Tahar dan Enceng, 2006: 92).
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Sebagaimana disebutkan diawal, kemampuan pemecahan masalah adalah
salah satu diantara banyaknya kemampuan matematis yang harus dan perlu
dikuasai oleh siswa. Satu diantara beberapa faktor yang dapat dinilai mampu
mempengaruhi hasil belajar atau mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa
dalam belajar matematika adalah self efficacy dan independent learning.

Berdasarkan penjabaran masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul, “Pengaruh Self Efficacy dan Independent Learning
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi

Statistika Kelas VIII SMP YBPK Pujiharjo”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini
berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan di atas adalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh self efficacy dan independent learning secara
bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi statistika kelas V11l SMP YBPK Pujiharjo?

2. Apakah ada pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi statistika kelas V1l SMP YBPK
Pujiharjo?

3. Apakah ada pengaruh independent learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi statistika kelas V11

SMP YBPK Pujiharjo?



1.3 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian
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ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy dan independent learning secara
bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi statistika kelas VII1 SMP YBPK Pujiharjo.

2. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi statistika kelas VI11 SMP YBPK
Pujiharjo.

3. Untuk mengetahui pengaruh independent learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi statistika kelas V111

SMP YBPK Pujiharjo.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah
1. Terdapat pengaruh self efficacy dan independent learning secara bersama-
sama terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi statistika kelas VIII SMP YBPK Pujiharjo.
2. Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada materi statistika kelas VII1 SMP YBPK Pujiharjo.
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3. Terdapat pengaruh independent learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada materi statistika Kelas VII1 SMP YBPK

Pujiharjo.

1.5 Asumsi
Berikut adalah asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
didapatkan siswa merupakan hasil pekerjaannya sendiri.
2. Siswa mengisi angket self efficacy dan independent learning tanpa ada

paksaan atau tekanan dari pihak luar.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka perlu adanya ruang
lingkup dan keterbatasan masalah, ruang lingkup dan keterbatasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis, self efficacy dan independent learning
b. Penelitian ini akan dilakukan di SMP YBPK Pujiharjo. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V111 tahun pelajaran 2020/2021

2. Keterbatasan Masalah Penelitian



a. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021.
b. Self efficacy dan independent learning yang diukur terbatas pada siswa

dalam pembelajaran matematika.
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1.7 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bawah ini:

1. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan hasil penellitian dapat memberikan tambahan
pengetahuan secara teoritis bagi pendidik atau guru, siswa, dan bagi peneliti
sendiri tentang pengaruh self efficacy dan independent learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi siswa untuk meningkatkan
self efficacy dan independent learning dalam belajar matematika.

b. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan agar guru atau
pendidik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
dengan memperhatikan self efficacy dan independent learning siswa.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi sekolah dalam
rangka untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa.

d. Bagi peneliti
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Peneliti dapat meningkatkan kemampuan pedagogis, profesional, sosisal, dan
kepribadian. Selain itu juga menambah pengalaman yang berharga untuk
mengevaluasi diri sendiri dan menambah pengetahuan baru sebagai bekal

dalam mengajar matematika.

1.8 Definisi Istilah

Dalam penelitian ini untuk menghindari penafsiran yang berbeda bagi para

pembaca, maka diberikan penegasan terhadap beberapa definisi istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1.

Self Efficacy

Self efficacy atau kemampuan diri adalah keyakinan seseorang akan
kemampuan yang dimiliki untuk melakukan segala sesuatu.

Independent Learning

Independent learning atau kemandirian belajar adalah kesiapan seseorang
untuk belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, serta
dengan atau tanpa bantuan orang lain yang mengarah pada pencapaian tujuan.
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada
diri siswa dalam memecahkan suatu masalah matematika atau ilmu lain, dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan

kegiatan matematika.



BAB V

PENUTUP
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5.1 SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Self efficacy dan independent learning secara bersama-sama berpengaruh
bermakna terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Besar
pengaruhnya adalah 80,2%. Dalam penelitian ini, independent learning
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa didandingkan self efficacy.

2. Self efficacy berpengaruh bermakna terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Semakin tinggi self efficacy siswa maka semakin tinggi pula
kemampuan pemecahan masalah matematisnya. Besar pengaruh self efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 47,1%.

3. Independent learning berpengaruh bermakna terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Semakin tinggi independent learning siswa maka
akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya.
Besar pengaruh independent learning terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa adalah 51,6%.

84
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5.2 SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pembahasan dan kesimpulan

penelitian adalah sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagi para guru, khususnya guru mata pelajaran matematika untuk lebih
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memperhatikan proses pembelajaran, strategi pembelajaran, kemudian
memberikan motivasi belajar kepada siswa, pelajaran tambahan dan lain
sebagainnya yang dapat membuat siswa menyukai pelajaran matematika
sehingga keyakinan diri (self efficacy) siswa dapat meningkat.

2. Bagi para guru disarankan untuk menggunakan model, metode, atau
pendekatan yang dapat meningkatkan independent learning (kemandirian
belajar) siswa. Karena independent learning atau kemandirian belajar
merupakan salah satu kemampuan yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

3. Bagi para pembaca disarankan mecari faktor lain yang dapat mempengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

ak Cipta Milik UNISMA
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